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ABSTRACT 
The problems that occurred at SDN 18 Kampung Pansur were from 3 teachers who taught in 
grades 1,2 and 3, only about 35% were of good quality in applying thematic learning 
approaches, the rest were 65% who taught grades 1,2 and 3 including in qualifications the 
value is lacking in applying thematic learning approaches. For this reason, with school 
action research through academic supervision, there can be at least some solutions / efforts 
to improve the ability of teachers to implement thematic learning approaches at SDN 18 in 
Kampung Pansur. With research procedures (PTS), namely through planning, action, 
observation and reflection in cycle 1, there is a significant increase in the cycle 2 action. 
Based on the results of the implementation of the study shows that the implementation of the 
first cycle obtains a change in the increase in significant results in the second cycle. of the 3 
teachers in grades 1,2, and 3 who previously qualified for less in applying the thematic 
learning approach, now 29% have qualified enough and 30% have good grades. This means 
that through this study there is an increase of around 30% overall . 
Keywords: Learning Thematic Approach 
 
ABSTRAK 
Permasalahan yang terjadi di SDN 18 Kampung Pansur adalah dari 3 orang guru yang 
mengajar dikelas 1,2 dan 3, hanya sekitar 35 % yang berkualifikasi nilai baik dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran tematik, yang selebihnya yakni 65 % yang mengajar 
dikelas 1,2 dan 3 termasuk dalam kualifikasi nilai kurang dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran tematik. Untuk itu dengan penelitian tindakan sekolah melalui supervisi 
akademik banyak sedikitnya dapat memberikan solusi/upaya dalam meningkatkan 
kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran tematik di SDN 18 Kampung 
Pansur ini. Dengan prosedur penelitian (PTS) yakni melalui perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi pada siklus 1 memperoleh peningkatan yang segnifikan pada pada 
tindakan siklus 2. Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian menunjukan bahwa pada 
pelaksanaan siklus 1 memperoleh perubahan peningkatan hasil yang segnifikan di siklus ke 2. 
Yakni dari 3 orang guru kelas 1,2, dan 3 yang sebelumnya berkualifikasi nilai kurang dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran tematik, sekarang 29 % sudah berkualifikasi nilai 
cukup dan 30 % berkualifikasi nilai baik.. Artinya dengan melalui penelitian ini terdapat 
peningkatan hasil sekitar 30% secara keseluruhan. 
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 Seiring dengan perubahan dan 
perkembangan zaman ,dimana paradigma 
pembelajaran guru di sekolah dasar harus 
menyesuaikan dengan tingkat 
perkembangan saat ini. Pada sekolah dasar 
menurut struktur kurikulum tingkat  satuan 
pendidikan (KTSP). Ada dua bentuk 
pendekatan pembelajaran dengan strategi 
yang berbeda satu sama lainnya. Yakni 
pendekatan mata pelajaran di kelas tinggi 
(kelas 4,5 dan 6) dan pendekatan tematik 
di kelas rendah (kelas  1,2 dan 3).Mengacu 
pada Permendiknas No. 41 tahun 2007 
tentang standar proses, dimana guru 
sebagai tenaga pengajar diharuskan 
mampu melaksanakan paradigma 
pembelajaran yang dikehendaki dalam 
Permendikknas ini yaitunya berupa standar 
perencanaannya dan standar pelaksanaan. 
 Pada kelas rendah (dikelas 1,2 dan 3) 
pelaksanaan pembelajarannya yang standar 
yakni kegiatan pendahuluannya, standar 
kegiatan intinya dan standar kegiatan 
penutupnya. Dari ketiga standar 
pelaksanaan pembelajaran ini guru 
diharuskan mampu memahami bentuk 
pendekatan pembelajaran tematik yang 
sesuai dengan prinsip dan karakteristik 
pembelajarannya. Prinsip pembelajaran 
tematik itu antara lain: 1) memeiliki satu 
tema sebagai alat pemersatu beberapa mata 
pelajaran 2). Tema yang digunakan harus 
dekat dengan anak dan ada dalam 
kehidupan sehari-hari 3). Memberi 
kesempatan kepada anak untuk melihat 
lansung objek yang sesungguhnya. 4. 
Melibatkan semua indera dan melakukan 
kegiatan. Karakteristik pembelajaran 
tematik dikelas rendah antara lain: 1). 
Menggunakan prinsip belajar sambil 
barmain 2). Berpusat pada anak 3). 
Memberikan pengalaman langsung 4). 
Menanamkan konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran 
5). Pemisahan antar mata pelajaran tidak 
tampak 6). Membangun sikap kolaboratif  
atau kerja sama 6) Hasil pembelajaran 
dapat berkembang sesuai dengan minat 
dan kebutuhan anak 7). Bersifat fleksibel. 
Disamping hal tersebut diatas, tuntutan 
lain yang harus dilakukan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas 
rendah sekolah dasar adalah guru harus 
mampu mnerapkan strategei pembelajaran 
dengan menerapkan Pembelajaran , Aktif , 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAIKEM) . 
 Dari berbagai tuntutan dan kehendak 
serta harapan sebagaimana diuraikan 
diatas, berdasarkan identifikasi hasil 
supervisi akademis saat yang lalu, dimana 
model pendekatan dan strategi 
pembelajaran guru sangat jauh dari apa 
yang diharapkan. Baik bentuk 
persiapannya maupun cara pelaksanaan 
pemebelajarannya. Dari 3 orang di kelas 
rendah di SDN 18 Kampung Pansur, 
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dalam penerapan pembelajaran tematik 
hanya 33 % (1 orang guru) dari 3 orang 
guru kelas 1, 2 dan 3 yang menerapkan 
pembelajaran tematik yang baru mengarah 
pada prinsip dan karakteristik 
pembelajaran tematik dan mengacu pada 
Permendiknas No.41 tahun 2007 tentang 
Standar Proses. Sedangkan 67 % (5 orang) 
guru masih menerapkan model pendekatan 
pendekatan pembelajaran dengan 
paradigma lama. Khusunya di kelas 1, 2, 
dan kelas 3 sekitar 3 orang guru rata-rata 
semua guru ini  berkualifikasi nilai kurang 
dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran tematik. 
 Berdasarkan permasalahan di atas 
sehubungan dengan tugas pokok dan 
fungsi pengawas dibidang supervisi 
akademik, kepala sekolah berkewajiban 
melakukan perbaikan dalam bentuk 
pembinaan. Upaya yang dilakukan adalah 
dengan membina dan membimbing guru 
dalam kegiatan supervisi akademik, 
khususnya membimbing guru dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
tematik yang sesuai dengan prinsip dan 
karakteristik pembelajarannya. Supervisi 
adalah merupakan bagian dalam bentuk 
pembinaan yang bertujuan membantu guru 
dalam meningkatkan kemampuannya 
dalam mengelolah proses belajar 
mengajar. 
Dari kendala dan permasalahan 
tersebut diatas maka penulis mencoba 
melakukan usaha perbaikan dalam bentuk 
penelitian tindakan sekolah . dengan judul 
” Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Guru Dalam Menerapkan Pendekatan 
Pembelajaran Tematik Melalui 
Supervisi Akademik Di SDN 18 
Kampung Pansur ” dengan maksud dan 
tujuan melihat dan menganalisa faktor 
penyebab seerta menemukan solusi terbaik 
dalam memecahkan permasalahan dan 
kendala guru. Terutama yang berkenaan 
dengan peningkatan kemampuan guru 
dalam menerapkan pembelajaran tematik 
di kelas rendah sekolah dasar.  Salah satu 
bentuk upaya mencari solusi dalam 
menangani permasalahan dan kendala guru 
dalam kegiatan proses pembelajaran.  
KAJIAN TEORI 
Upaya peningkatan kemampuan 
guru dalam menerapkan pendekatan 
pembealajaran tematik, tidak terlepas dari 
bentuk pendekatan dan strategi yang oleh 
guru. Sebab tanpa strategi dan tidak paham 
dengan bentuk pendekatan yang dilakukan, 
maka upaya guru dalam mencacpai suatu 
tujuan akan sia-sia. Sebagaimana menurut 
Joni (1992/1993) menyatakan, yang 
dimaksud dengan strategi itu adalah ilmu 
atau kiat didalam memanfaatkan segala 
sumber yang dimiliki dan / atau yang dapat 
dikerahkan untuk mencapai tujuan yang 
telah dtetapkan. Seiring dengan itu sama 
halnya yang dikemukakan oleh Dimyati & 
Soedjono (1996) mengemukakan bahwa 
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strategi dalam pembelajaran adalah 
kegiatan guru untuk memikirkan dan 
mengupayakan terjadinya konsistensi antar 
aspek-aspek dan komponen pembentukan 
sistem  pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang 
dilakukan guru bukan hanya dalam bentuk 
pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga 
dalam perencanaan pembelajaran. Strategi 
yang digunakan tidak terlepas dari bentuk 
pendekatan yang dilakukan guru . Menurut 
Joni (1992/1993) , mengemukakan bahwa 
pendekatan itu adalah cara umum dalam 
memandang permasalahan atau  objek 
kajian. Dengan menerapkan pendekatan 
sistem, guru hendaknya merancang dan 
melaksanakan pembelajaran dengan 
memperhatikan hubungan antar komponen 
pembelajaran untuk mencapai tujuan. 
Berdasarkan tuntutan kurikulum 
sekarang yang dikenal dengan KTSP, 
dimana di sekolah dasar khususnya dikelas 
1,2 dan 3  guru dituntut  untuk menerapkan  
pendekatan pendekatan pembelajaran 
tematik. Artinya dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas rendah cara pandang 
guru harus bisa memperhatikan  hubungan 
antar komponen  untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Guru diharapkan punya 
kemampuan dalam melakasanakan 
pendekatan pembelajaran tematik di kelas 
rendah sekolah dasar. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Anitah (2007) bahwa 
pendekatan pembelajaran tematik itu 
adalah merupakan strategi pembelajaran 
untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna dimana tema  sebagai pemersatu 
dari berbagai mata pelajaran . Disamping 
itu di kelas rendah guru harus paham 
dengan prinsip dan karakteristik 
pembelajarannya. Menurut Anitah ( 2007 ) 
, mengemukakan bahwa secara umum 
karakteriistik pembelajaran di kelas rendah 
sekolah dasar berorientasi pada 
pembelajaran fakta, lebih bersifat konkret 
atau kejjadian-kejadian yang ada di sekitar 
lingkungan siswa. 
Dilihat dari segi tingkat 
kemampuan guru dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran tematik ini serba 
terbatas, maka untuk meningkatkan 
kemampuan guru banyak cara dan upaya 
yang dapat dilakukan. Salah satu 
diantaranya yang sangat strategis adalah 
dengan melalui pelaksanaan kegiatan 
supervisi akademis. Sebab banyak sekali 
pengertian, makna dan tujuan dari 
supervisi yang dikemukakan oleh para 
ahli, yang intinya adalah  merupakan suatu 
usaha untuk meningkatkan kemampuannya 
dalam mengelolah proses belajar 
mengajar. 
Menurut Willes ( Soetopo, 1998 ) 
mengartikan supervisi adalah suatu 
kegiatan untuk membantu dan melayani 
guru agar ia dapat  melakukan tugasnya 
lebih baik. Sedangkan menurut Rivai 
(1998) mengemukakan bahwa tujuan 
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umum supervisi itu adalah membantu guru 
meningkatkan kemampuannya agar 
menjadi  guru yang lebih baik. 
Secara khusus  menurut Rivai (1998) 
tujuan supervisi itu adalah antara lain : 
a. Membantu guru agar dapat lebih 
mengerti tujuan pendidikan di sekolah 
dan fungsi sekolah dalam usaha 
mencapai  tujuan pendidikan . 
b. Membantu guru agar lebih  menyadari 
dan mengerti kebutuhan-kebutuhan 
siswa serta masalah yang dihadapi , 
supaya dapat membantu siswa lebih 
baik. 
c. Melaksanakan kepemimpinan  efektif 
dengan cara demokratis dalam rangka 
meningkatkan  kegiatan profesional di 
sekolah dan hubungan staf yang 
kreatif. 
d. Menemukan kemampuan dan 
kelebihan tiap guru dan memanfaatkan 
serta mengembangkan kemampuan 
tersebut. 
e. Membantu guru meningkatkan 
kemampuan mengajar di depan kelas . 
f. Membantu guru dalam masa orientasi 
supaya cepat dapat meneyesuaikan 
diri dengan tugasnya dan dapat 
mendayagunakan kemampuannya 
secara maksimal. 
Berdasarkan  pengertian dan tujuan 
dari supervisi yang dikemukakan 
diatas,secara sederhana dirumuskan bahwa 
supervisi pengajaran merupakan usaha 
yang dilakukan supervisor dalam 
membantu guru untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam mengelolah proses 
belajar mengajar , dengan tujuan agar guru 
lebih mengerti dan paham dalam 
melaksanakan tugas kependidikan. Dari 
pengertian dan tujuan pelaksanaan 
kegiatan supervisi yang dikemukakan 
diatas, sebagai supervisor punya trikmen 
dalam melakukan usaha atau tindakan 
yang relevan dalam rangka pemecahan 
atau solusi agar guru dapat merubah pola, 
prinsip pendekatan pembelajaran tematik 
yang sesuai dengan karakteristiknya . 
Adapun langkah tindakan yang 
relevan dilakukan oleh supervisor dalam 
rangka perbaikan  mengajar guru di kelas 
rendah dengan pendekatan tematik adalah 
sebagaimana menurut pendapat Suhertian 
(19981) ada tekhnik-tekhnik yang akan 
dilakukan supervisor dengan teknik 
kelompok dalam bentuk a) pertemuan 
orientasi b). Demonstrasi mengajar dan c) 
diskusi. Berikut senada dengan itu 
menuruit Rivai (1982) ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan supervisor dalam 
rangka pembinaan yakni1) dengan cara 
memperbaiki kelemahan melalui 
pemberian informasi langsung atau tidak 
langsung, demonstrasi mengajar, dan 
memberi kesempatan mengikuti penataran. 
2) Melakukan bimbingan dan 
pengembangan dilakukan dengan cara 
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kunjungan kelas, pertemuan pribadi, 
observasi dan diskusi. Dari beberapa 
teknik tindakan yang yang dikemukakan 
oleh para ahli diatas  yang sangat relevan 
dilakukan supervisor dalam rangka 
perbaikan guru dalam meningkatkan 
kemampuannya terhadap pendekatan 
pembelajaran tematik adalah dengan cara; 
melakukan orientasi, demonstrasi 
mengajar, pemberian informasi langsung 
atau pertemuan pribadi serta melakukan 
diskusi. 
METODE PENELITIAN  
Sebagai setting penelitian ini 
adalah di SDN 18 Kampung Pansur. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan sekolah yakni sekolah yang 
gurunya mengalami kesulitan dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran 
tematik di kelas rendah sekolah dasar 
sangat rendah Sehingga hal ini perlu 
dilakukan pembinaan agar guru dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran 
tematik di kelas rendah SDN 18 Kampung 
Pansur dapat ditingkaatkan. Sebagai objek 
penelitian tindakan sekolah  adalah  gurun 
kelas 1, 2, dan guru kelas 3 yang 
melakukan kegiatan pembelajaran tematik 
di  SDN 18 Kampung Pansur . Senayak 3 
orang guru. Waktu pelaksanaan penelitian  
dilaksanakan  mulai bulan Oktober sampai 
Desember 2017 , dengan 2 siklus 
pelaksanaan yakni selama 10 minggu 
untuk merencanakan, melaksanakan, 
melakukan refleksi hasil tindakan. Sebagai 
lokasi peneltian adalah di SDN 18 
Kampung Pansur.  
HASIL PENELITIAN 
Data hasil penelitian yang 
dideskripsikan adalah data aktivitas guru 
dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran tematik di kelas I, 2, dan 
kelas 3 SD. Deskripsi ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang aktivitas guru dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran 
tematik. Berikut ini akan diuraikan hasil 
penelitian dalam rangka meningkatkan 
kemampuan guru terhadap pendekatan 
pembelajaran tematik berdasarkan siklus 
yang dilalui. Berikut hasil pengamatan  
tentang kemampuan guru dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran 
tematik  di kelas 1, 2, dan di kelas 3 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Menerapkan Pendekatan 
Pembelajaran Tematik pada Siklus 1 
No Aspek Aktifitas Guru Nama Guru/Score 
Perolehan 
Rata Rata Kualitatif 
A B C 
 Rata-rata Kegiatan Awal 
Rata-rata Kegiatan Inti 
















 Rata-Rata 72 62 60 65  
 Kualifikasi Nilai C K K  C 
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Sebagaimana di jelaskan dalam 
tabel 1 diatas, ada 3 indikator  kegiatan 
awal  pembelajaran yang perlu diamati. 
Dari hasil pengamatan terhadap guru 
secara langsung ke kelas  di tempat 
mengajaranya. Dari 3 orang guru yang 
diamati terhadap kegiatan awal 
pembelajaran  hanya 1 orang guru yang 
berkualifikasi nilai cukup (score 73) 
sedangkan 2 orang guru yang lainnya 
berkualifikasi nilai kurang (score 60) dan 
(score 60). Dari 3 orang guru yang diamati 
, 2 diantaranya  berkualifikasi nilai kurang 
dengan rata- rata perlolehan scorenya yaitu 
61. Dari 3 guru dalam menerapkan 
kegaiatan awal pembelajaran dengan 3 
indikator sasaran penilaian, semuanya 
ádalah  berkualifikasi nilai cukup  dengan 
tingkat rata-rata perolehan score  nilai 65 
(batas terendah kualifikasi nilai cukup). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam siklus 1 guru dalam 
menerapkan kegiatan awal pembelajaran 
rata-rata perolehan score nilai 65 artinya 
tingkat kualifikasi nilai dibatas terendah 
nilai cukup. Ini memerlukan suatu usaha 
atau terobosan baru dalam siklus 2 agar 
ada peningkatan yang segnifikan. 
SIKLUS II 
 Berdasarkan hasil refleksi 
pelaksanaan silkus 1, masih banyak hal-hal 
yang perlu perbaikan dipelaksanaan siklus 
2. Secara garis besar perencanaan, 
pengamatan dan pelaksanaan pada siklus 2 
ini tidak jauh berbeda dengan siklus 1. 
Dimana pada siklus 2 masih meneliti 
tingkat akivitas guru dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran tematik di kelas 
1, 2, dan di kelas 3. Hanya saja pada siklus 
2 ini menindaklanjuti kelemahan atau 
kekurangan pembinaan pada siklus 1 
dengan meningkatkan intensitas 
pembinaan terhadap guru dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran 
tematik. Adapun cara meningkatkan 
intensitas pembinaan yang hendak 
dilakakukan adalah semula hanya 
memberikan orientasi atau penjelasan 
umum disaat sebelum dan sesudah 
pengamatan terhadap presentasi guru 
dalam mengajar dengan waktu yang 
terbatas. Pada siklus ke 2 ini disamping 
memberikan penjelasan, akan dilakukan 
melalui demonstrasi/pemberian contoh , 
diskusi dan tanya jawab tentang model  
pendekatan pembelajaran tematik. 
 Berdasarkan hasil observasi tentang 
aktivitas guru dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran tematik pada 
siklus 2 ini terdapat suatu peningkatan 
yang segnifikan. Dimana peningktan 
aktivitas guru  ini tegambar  sebagaimana 
dalam tabel 2 berikut ini : 
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Tabel  2,Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Menerapkan Pendekatan 
Pembelajaran Tematik  pada Siklus  2 
No Aspek Aktifitas Guru Nama Guru/Score 
Perolehan 
Rata Rata Kualitatif 
A B C 
 Rata-rata Kegiatan Awal 
Rata-rata Kegiatan Inti 
















 Rata-Rata 77 70 66 71  
 Kualifikasi Nilai B C C  C 
 
 Dari hasil observasi siklus 2 
sebagaimana dalam tabel diatas dapat 
diuraikan aktivitas guru dalam melakukan 
kegiatan awal pembebelajaran sudah 
terdapat peningkatan. Dimana pada siklus 
1 terdapat 2 orang guru yang berkualifikasi 
nilai kurang, 1 orang berkualifikasi nilai 
cukup. Pada siklus 2 ini terdapat 1 orang 
bernilai baik, 2 orang benilai cukup dan 
tidak ada lagi yang berkualifikasi nilai 
kurang. Artinya terjadi peningkatan yang 
segnifikan yakni tidak ada lagi 
berkualifikasi nilai kurang, terdapat  2 
orang bernilai cukup 1 orang berkualifikasi 
nilai baik. Aktivitas  guru  dalam  kegiatan 
inti  pembelajaran  juga terjadi 
peningkatan. Dimana pada siklus 1 hanya 
1 orang yang berkualifikasi nilai cukup, 
dan 2 orang yang berkualifikasi nilai 
kurang. Pada siklus 2 terdapaat 1 orang 
yang berkualikasi nilai baik, dan 2 orang 
berkualifikasi nilai cukup. Artinya telah 
terjadi peningkatan yakni tinggal 2 orang 
yang bekualifikasi nilai cukup. Aktivitas 
guru dalam menerapkan kegiatan akhir 
pembelajaran juga telah terjadi suatu 
peningkatan. Yakni dari 2 orang bernilai 
kurang, 1 orang bernilai cukup dan tidak 
ada yang bernilai baik, pada siklus 2 ini 2 
orang yang bernilai cukup, dan 1 orang 
bernilai baik. 
Sebagaimana yang diutarakan 
dalam latar belakang diatas bahwa 
berdasarkan pantauan dan hasil 
pengawasan kepala sekolah SDN 18 
Kampung Pansur ada 66 % dari 3 orang 
guru kelas rendah yang kurang mampu 
menginplementasikan prinsip dan 
karakteristik pembelajaran tematik. Hal ini 
dikarenakan kurangnya kesempatan guru 
menerima pembinaan ,sosialisasi, atau 
pelatihan. Sekitar 66 % dari 3 orang guru 
yakninya rendah (kelas 1, 2 dan 3) yang 
kurang mampu dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran tematik tersebut. 
Pada guru kelas rendah ini telah dilakukan 
suatu penelitian sebagai upaya dalam 
rangka meningkatkan kemampuannya 
dalam menerapkan pendekatan 
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pembelajaran  tematik melalui supervisi 
akademik. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
secara langsung dilakukan baik pada siklus 
1 maupun pada siklus 2, dimana data 
pengamatan menunjukan peningkatan 
yang segnifikan setelah pemberlakuan 
tindakan supervisi akademik terhadap guru 
tersebut. Sebagai gambaran dari hasil 
pengamatan yang menunjukan perubahan 
tersebut, berikut ini diuraikan bentuk 
perubahan atau peningkatan kegiatan guru 
dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran tematik. Adapun perubahan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pada kegiatan awal pembelajaran pada 
siklus 1 terdapat kualifikasi nilai 
kurang 67% ,cukup 33%. Sedangkan 
pada siklus 2 kualifikasi nilai kurang 
tidak ada , Nilai cukup menjadi 67% , 
baik menjadi 33%. Artinya terjadi 
peningkatan 33% pada kualifikasi 
nilai cukup dan 33% pada kualifikasi 
nilai baik. 
2. Pada kegiatan inti pembelajaran  
dengan 10 indikator penilaian pada 
siklus 1 terdapat kualifikasi nilai 
kurang 67 %, cukup 33 %. Sedangkan 
pada siklus 2  kualifikasi nilai kurang 
tidak ada, nilai cukup menjadi 67% 
dan baik menjadi 33%. Artinya terjadi 
penurunan pada nilai kurang yakni 
menjadi 0%, terjadi peningkatan pada 
nilai cukup 33% dan nilai baik 
meningkat 33%. 
3. Pada kegiatan akhir pembelajaran di 
siklus 1 terdapat nilai kurang 67%, 
dan berkualifikasi nilai cukup 33% 
dan tidak ada berkualifikasi nilai baik. 
Pada siklus 2, nilai kurang 0%, 
kualifikasi nilai cukup  meningkat 
menjadi 67%, dan kualifikasi nilai 
baik menjadi 33%. Artinya pada siklus 
2 ini terjadi penurunan nilai kurang 
yaitu menjadi 0%, kulaifikasi nilai 
cukup  meningkat 33% dan kualifikasi 
meningkat 33%. 
Dari uraian diatas dimana hasil 
pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2 
menunjukan bahwa  hasil refleksi pada 
siklus 1 sudah menunjukan keberhasilan 
dalam menlakukan upaya perbaikan dalam 
melakukan tindakan pada siklus 2. Hal ini 
tidak terlepas dari upaya pengawas dalam 
melakukan pembinaan melalui supervisi 
akademis, yaitu dengan mengaitkan kajian 
tiori yang ada. Sebagaimana yang 
diutarakan oleh para ahli dalam upaya 
meningkatkan kemampuan guru, banyak 
cara dan upaya yang dilakukan. Salah satu 
diantaranya yang sangat strategis adalah 
melalui pelaksanaan kegiatan supervisi 
akademik. Sebab menurut Willes 
(Soetopo, 1998) mengartikan supervisi 
adalah suatu kegiatan untuk membantu dan 
melayani guru agar ia dapat melakukan 
tugasnya lebih baik.Disamping itu sebagai 
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langkah dan tindakan yang tepat dan 
relevan dilakukan oleh supervisor dalam 
rangka perbaikan mengajar guru , menurut 
Suhertian ( 1981 ) ada beberapa tekhnik 
yang dilakukan oleh supervisor  antara lain 
dalam bentuk: a) pertemuan orientasi b). 
Demonstrasi mengajar c). Diskusi dan 
tanya jawab. 
Dari kajian tiori para ahli inilah 
dicoba diterapkan dalam rangka 
pembinaan melalui supervisi akademis 
dalam bentuk penelitian tindakan sekolah 
(PTS). Dimana pada siklus 1 hanya dengan 
cara orientasi umum melalui rapat bersama 
sebelum pengamatan dilakukan dan 
sesudah pengamatan dilakukan secara 
individual. 
Sehingga hasilnya belum 
memuaskan di siklus 1. Pada siklus 2 
kompetensi pembinaan lebih ditingkatan 
yakni disamping melakukan orientasi 
umum juga dilakukan dengan cara 
demonstrasi mengajar oleh guru yang 
berkualitas baik , kemudian melakukan 
diskusi dan tanya jawab tentang hasil 
presentasi (guru demonstrasi mengajar). 
Dari upaya yang dilakukan seperti  ini 
sesuai dengan kajian tiori, maka 
mendapatkan hasil yang positif pada siklus 
2 dibandingkan dengan siklus 1 
sebagaimana data yang dikemukakan 
diatas. 
Walaupun ada peningkatan yang 
segnifikan dari guru dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran tematik, sesuai 
dengan tingkat porsentase perubahan 
diatas yakni  terjadi peningkatan  rata-rata 
secara keseluruhan sebesar 33%. Namun 
masih diperlukan upaya peningkatan 
kearah lebih baik lagi. Mungkin dapat 
dilakukan dengan tindakan pada siklus 3 
atau pada tindakan lain yang dilakukan 
oleh peneliti berikutnya. 
KESIMPULAN 
Pendekatan pembelajaran tematik 
merupakan strategi pembelajaran untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna 
dimana tema sebagai pemersatu dari 
bebagai mata pelajaran. Untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna 
melalui pendekatan pembelajaran tematik 
ini, di SDN 18 Kampung Pansur masih 
banyak guru kelas rendah yakni dari 3 
orang guru kelas 1, 2, dan guru kelas 3 
rata-rata kurang mampu dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran 
tematik. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dilakukan upaya dalam bentuk 
Penelitian Tindakan Sekolah melalui 
supervisi akademik. Dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran 
tematik. Dengan pelaksanaan supervisi 
akademik dari kondisi awal  ke siklus 1 
dan ke siklus 2 telah terjadi peningkatan 
perbaikan yang segnifikan. Adapun 
peningkatan tersebut dapat diuraikan 
sebagaimana berikut ini . 
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1. Pada kegiatan awal pembelajaran dari 
3 indikator penilaian terjadi 
peningkatan 33% pada kualifikasi 
nilai cukup dan 33% pada kualifikasi 
nilai baik. 
2. Pada kegiatan inti pembelajaran dari 
10 indikator penilaian terjadi 
peningkatan  pada siklu 2 yakni 33% 
pada kualifikasi nilai cukup dan 33% 
pada kualifikasi nilai baik. 
3. Pada kegiatan akhir pembelajaran 
dengan 3 indikator penilaian juga 
terjadi peningkatan pada siklus 2 
yakni 33% pada kualifikasi nilai 
cukup dan 33 % pada kualifikasi nilai 
baik. 
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